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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
 
A.  Latar Belakang 
Pendidikan menjadi suatu pondasi bagi individu untuk terjun ke 
dunia masyarakat. Pendidikan yang berkualitas dapat terwujud dengan 
melakukan proses pembelajaran yang baik. Proses pembelajaran dapat 
dilaksanakan semaksimal mungkin sebagaimana dijelaskan dalam UU No 
22 tahun 2003 pasal 3 tentang sistem pendidikan nasional, bahwa: 
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
Berdasarkan fungsi dan tujuan pendidikan nasional di atas, 
pendidikan mempunyai peranan penting dalam membentuk individu yang 
cerdas, terampil dan berkarakter. Pendidikan karakter memiliki tujuan untuk 
meningkatkan kualitas penyelenggaraan pendidikan di Sekolah kearah 
pembentukan karakter dan akhlak siswa (Amri dkk dalam Ayun, 2016: 3). 
Melalui pendidikan karakter diharapkan siswa mampu mengamalkan nilai-
nilai karakter dan akhlak mulia yang terwujud pada kehidupan sehari-hari 
siswa. Sejalan dengan menurut Wibowo (dalam Ayun, 2016: 10) seseorang 
dikatakan berkarakter jika telah menyerap nilai dan keyakinan di 
masyarakat serta diamalkan sebagai moral dalam hidupnya. 
Pada prinsipnya, pengembangan karakter dalam pendidikan 
terintegrasi nilai-nilai ke dalam mata pelajaran di Sekolah. Seyogianya juga 
diemban dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Pada tingkat 
Sekolah dasar tujuan IPS ialah untuk mempersiapkan siswa sebagai warga 
negara yang menguasai pengetahuan, Keterampilan, sikap dan nilai agar 
menjadi warga negara yang baik (Sapriya, 2015:12). Hal ini siswa diarahkan
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untuk menjadi warga negara yang mengembangkan pengetahuan, 
keterampilan, sikap dan nilai. Salah satu nilai karakter yang dapat 
dikembangkan siswa dalam pemeblajaran IPS ialah nilai demokratis. 
Sejalan dengan yang dikemukankan Depdiknas (dalam Afandi, 2015: 95) 
melalui mata pelajaran IPS, siswa diarahkan untuk mampu menjadi warga 
negara Indonesia yang demokratis, bertanggungjawab, dan menjadi warga 
dunia yang cinta damai. 
Nilai demokratis memang sangat dibutuhkan bagi siswa Sekolah 
dasar. Menurut Andayani dan Majid (dalam Suryani, 2017: 18) ‘demokratis 
digambarkan sebagai perilaku yang senang bekerjasama, mendengarkan 
pendapat orang lain, dan tidak mementingkan kepentingan pribadi’. Jadi, 
dalam dunia pendidikan nilai demokratis digambarkan dengan perilaku 
bersedia menerima pendapat atau gagasan orang lain, serta berani 
mengeluarkan pendapat. Masalah yang terjadi sekarang ini seperti 
ketidakadilan pada masyarakat, pecahnya persatuan dan kesatuan hanya 
karena perbedaan pendapat mendorong manusia untuk mencari suatu 
penyelesaian yang akan menjadi salah satu solusi dalam memecahkan 
masalah itu. Siswa sebagai bagian masyarakat harus dapat mengembangkan 
nilai demokratis dalam kehidupannya. Adapun yang dijelaskan dalam Q.S 
Al-Imran:159. 
 
 
Artinya:Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku 
lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi 
berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. 
Karena itu maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, 
dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian 
apabila kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakkallah 
kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 
bertawakkal kepada-Nya. 
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Makna yang terkandung dari ayat di atas ialah menghimbau kita agar 
tidak berhati keras dan bertindak kasar, akan tetapi harus bersikap dengan 
hati yang lemah lembut, berperilaku sopan, pemaaf, dan menyelesaikan 
setiap persoalan melalui musyawarah untuk mufakat yang dapat dibuktikan 
dengan mau menerima terhadap perbedaan pendapat dan menerima jika 
pendapatnya ditolak, menjunjung toleransi dan menghargai orang lain. 
Begitupula dengan nilai demokratis ditanamkan di Sekolah agar siswa dapat 
saling menghargai perbedaan pendapat, mendengarkan dan menyimak 
pendapat orang lain, tidak diskriminatif terhadap orang lain, tidak berprilaku 
kasar serta merendahkan orang lain. 
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan guru Kelas VB pada 
tanggal 15 November 2018. Penulis menemukan indikator nilai demokratis 
siswa masih rendah. Hal ini dibuktikan dari hasil wawancara dengan guru 
kelas diantaranya siswa terlihat deskriminatif terhadap temannya, hanya 
siswa yang lebih pintar mendominasi kegiatan kelompok, siswa cenderung 
malu dan kurang percaya diri dalam menyampaikan pendapatnya, siswa 
kurang menghargai pendapat orang lain, siswa memotong pembicaraan 
temannya yang dianggap pendapatnya keliru, siswa masih belum bisa 
berprasangka baik dengan mencurigai nilai yang didapatkan temannya, 
beberapa siswa kerap kali ditemukan kurang berkata santun dan berprilaku 
baik untuk menjaga perasaan temannya dengan saling mengejek satu sama 
lain. Beberapa siswa masih enggan membantu teman yang memiliki 
kekurangan. 
Hal di atas diperkuat dengan observasi penulis pada tanggal 19 
November 2018. Pada kegiatan pembelajaran kelompok, siswa terlihat 
deskriminatif dengan membeda-bedakan teman yang pintar dan kurang 
dalam belajar. Selain itu selama diskusi kelompok hanya siswa yang pintar 
yang aktif dan mendominasi kelompok, sementara yang lain kurang 
berpartisipasi aktif dalam berdiskusi dan kurang percaya diri mengeluarkan 
pendapatnya dalam kelompok. Kemudian pada saat persentasi kelompok, 
masih terjadi siswa menyoraki bila temannya keliru dalam menjawab. 
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ketika temannya tengah menyampaikan pendapatnya, siswa lainnya tidak 
memperhatikan. Ketika temannya sedang berbicara dan jawabannya keliru, 
siswa lain akan memotong pembicaraan temannya dengan jawaban yang 
dianggapnya benar tanpa mengangkat tangannya. ketika salah satu teman 
siswa mendapatkan nilai atau prestasi yang baik, siswa lain masih belum 
bisa berprasangka baik dengan mencurigai nilai yang didapatkan temannya 
dari hasil mencontek. Pada keseharian siswa kerap kali ditemukan kurang 
berkata santun dan berprilaku baik untuk menjaga perasaan temannya 
dengan saling mengejek satu sama lain. Selain itu hanya beberapa siswa 
yang sigap membantu temannya yang memiliki kekurangan seperti dari segi 
fisik, dan terutama siswa masih enggan membantu teman yang memiliki 
kekurangan dalam memahami materi pembelajaran. Hal tersebut 
berdampak pada nilai demokratis siswa masih rendah. Hal ini dibuktikan 
oleh penulis ketika memberikan kuesioner pada tanggal 29 Mei 2019, untuk 
mengetahui tumbuh kembangnya nilai demokratis siswa. Hasil nilai 
demokratis siswa diperoleh secara klasikal hanya mencapai 39% dengan 
kategori lemah. 
Berdasarkan pemaparan di atas, maka diperlukan penelitian untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran dengan melakukan penerapan model 
pembelajaran yang dapat menumbuhkembangkan nilai demokratis dalam 
diri siswa. Pada penelitian ini penulis memilih menggunakan model 
pembelajaran role playing. Hal ini dikarenakan model role playing 
merupakan suatu cara untuk mengimplementasikan sikap dan nilai dalam 
kegiatan pembelajaran dengan memeranka suatu tokoh tertentu seperti yang 
terdapat dalam kehidupan masyarakat (Fathurronhman dan Wuryandani 
dalam Martha, 2014: 7). Siswa dapat mepelajari nilai demokratis melalui 
pembelajaran menggunakan model role playing dengan cara 
memperagakan suatu tokoh cerita di masyarakat. 
Model pembelajaran role playing mengikut sertakan secara aktif 
siswa dalam kegiatan belajar untuk belajar menempatkan diri melalui peran-
peran yang bersangkutan. Model ini dapat membantu siswa dalam 
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memahami pola-pola kehidupan yang ada dan berkembang dimasyarakat, 
Salah satunya dengan memahami suatu pola kehidupan dengan cara 
bermain peran. Sejalan menurut Huda (2017: 209) menjelaskan bahwa 
“model pembelajaran role playing adalah suatu cara penguasaan bahan-
bahan pelajaran melalui pengembangan imajinasi dan penghayatan siswa”. 
Berdasarkan pendapat Huda tersebut, pembelajaran dengan menggunakan 
model role playing dapat memberi pembelajaran terhadap siswa agar 
mampu memerankan dan menghayati suatu peran. Siswa dapat berempati 
pada pribadi yang diperankan dan berbagai situasi yang dihadapi suatu 
tokoh yang diperankan. Menurut Hamalik (dalam Dewi, 2014: 3) 
menjelaskan bahwa: 
Role Playing adalah tindakan diluar peranan yang ditentukan 
sebelumnya, karena tujuannya adalah menciptakan kembali 
gambaran historis masa silam, peristiwa yang mungkin terjadi pada 
masa mendatang, peristiwa-peristiwa sekarang yang berarti atau 
situasi-situasi bayangan pada suatu tempat dan waktu tertentu.  
Berdasarkan pendapat tersebut, siswa diharapkan mampu 
menggambarkan kembali peristiwa dan tindakan seseorang, sehingga ia 
dapat memperoleh pemahaman mengenai watak pribadi, pengalaman, dan 
pemikiran yang dialami oleh orang lain. Melalui model role playing siswa 
dapat menumbuhkembangakan nilai demokratis dengan mempelajarinya 
dari tokoh-tokoh berpengaruh dimasa lalu. Siswa dapat mengeksplorasi 
nilai demokratis dengan cara memperagakannya dan mendiskusikannya 
secara bersama, menyampaikan berbagai pendapatnya, pemikirannya, atau 
perasaannya.  
Berdasarkan ulasan pemaparan di atas, maka perlu untuk mengkaji 
lebih lanjut permasalahan ini melalui penelitian tindakan kelas dalam 
rangka memecahkan permasalahan yang muncul dalam proses 
pembelajaran. Penulis bertujuan untuk mengetahui proses pembelajaran 
dengan menerapkan model role playing untuk menumbuhkembangkan nilai 
demokratis di Kelas VB SD Aisyiyah Kota Sukabumi.   
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan pada latar belakang, 
maka rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Bagaimana proses pembelajaran dengan menerapkan model 
pembelajaran role playing untuk menumbuhkembangkan nilai 
demokratis di kelas tinggi? 
2. Bagaimana perkembangan nilai demokratis setelah menggunakan 
model pembelajaran role playing di kelas tinggi? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari Penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Mendeskripsikan proses pembelajaran dengan menerapkan model 
pembelajaran role playing untuk menumbuhkembangkan nilai 
demokratis di kelas tinggi. 
2. Mendeskripsikan perkembangan nilai demokratis setelah menggunakan 
model pembelajaran role playing di kelas tinggi. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan di atas, harapan yang 
ingin diwujudkan dalam penelitian ini mencakup secara teoritis dan secara 
praktis yang meliputi:  
1.  Manfaat Teoritis 
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk 
dijadikan sebagai sumber informasi dalam menjawab permasalahan-
permasalahan yang terjadi dalam proses pembelajaran terutama 
dalam menumbuhkembangkan nilai demokratis melalui model 
pembelajaran role playing di Kelas tinggi.  
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Sekolah dapat dijadikan sebagai kontribusi untuk 
menumbuhkembangakn nilai demokratis siswa serta dapat menjadi 
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acuan dalam memberikan pengarahan untuk mengembangkan 
penerapan model pembelajaran yang lebih bervariasi di Sekolah. 
b. Bagi guru dapat membantu mengembangkan kualitas pembelajaran 
menjadi lebih menarik, dengan menggunakan model pembelajaran 
yang sesuai untuk pembelajaran IPS.  
c. Bagi siswa diharapkan dapat menumbuhkembangkan nilai 
demokratis melalui penggunaan model pembelajaran role playing 
yang diharapkan dapat memberikan pengalaman belajar yang 
bermakna. 
d. Bagi penulis dapat menambah pengetahuan dan wawasan keilmuan 
tentang bagaimana mengatasi kesulitan-kesulitan yang dialami oleh 
siswa dalam proses pembelajaran serta memberikan bahan 
informasi dan pengalaman dalam membuat pembelajaran yang lebih 
bervariasi di kelas tinggi. 
 
